Era transformasi digital yang kompleks dan cepat berubah, organisasi
dituntut untuk tidak hanya mampu mengejar teknologi baru, tetapi juga
memastikan efisiensi dalam memanfaatkan aset dan proses yang telah
dimiliki. Buku ini mengawali pembahasan dengan menekankan pentingnya
eksplorasi inovasi teknologi sebagai dasar penciptaan nilai baru, disertai
eksploitasi sumber daya yang ada secara strategis. Transformasi yang
berkelanjutan tidak akan berhasil tanpa fleksibilitas struktur organisasi dan
birokrasi yang mendukung Rolaborasi lintas fungsi serta keberanian dalam
mengelola risiko yang melekat dalam proses inovatif.
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Buku ini juga menyoroti peran penting manusia dalam perubahan digital.
Pengembangan talenta digital, pembentukan digital mindset, dan strategi
pelatihan seperti reskilling dan upskilling menjadi elemen krusial untuk
menjembatani kesenjangan kompetensi. Selain itu, organisasi masa depan
dituntut untuk aktif dalam mengelola ekosistem digital yang terbuka dan
kolaboratif dengan mitra eksternal seperti startup, vendor teknologi, dan
institusi riset. Di tengah ancaman disrupsi teknologi yang semakin tak
terhindarkan, kecepatan adaptasi dan ketangguhan organisasi menjadi
penentu kelangsungan. Oleh karena itu, kecepatan dalam pengambilan
keputusan berbasis data dan kecerdasan buatan menjadi keunggulan
kompetitif yang tak bisa ditawar.

Keseluruhan isi buku ini berpuncak pada satu kunci utama: kepemimpinan Q'-,—,.\
ambidextrous. Pemimpin digital masa kini harus mampu menjalankan dua S
hal yang tampak bertolak belakang secara bersamaan—eksplorasi dan

eksploitasi. Mereka harus berpikir strategis, memfasilitasi kolaborasi lintas

divisi, mendorong eksperimen digital, namun tetap menjaga keberlanjutan

dan efisiensi operasional. Buku ini hadir untuk memberikan panduan
konseptual sekaligus praktis bagi para pemimpin, akademisi, dan
profesional dalam membangun organisasi yang adaptif, inovatif, dan AM B I D EXTERITY
berdaya saing tinggi di tengah arus digitalisasi global. Dilengkapi dengan
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KATA PENGANTAR

Di tengah arus besar revolusi digital yang berlangsung saat ini,
organisasi dari berbagai sektor usaha di seluruh dunia menghadapi
tantangan yang belum pernah terjadi sebelumnya. Disrupsi teknologi
hadir begitu cepat, mendobrak batasan-batasan lama dan memaksa
banyak organisasi untuk beradaptasi atau tergilas oleh perubahan.
Perusahaan-perusahaan raksasa yang dulu menjadi simbol kejayaan
bisnis konvensional pun tak luput dari ancaman ini. Blockbuster, Kodak,
hingga Nokia menjadi contoh nyata bagaimana kegagalan dalam
membaca arah perubahan digital dapat berujung pada runtuhnya
eksistensi sebuah organisasi.

Namun, di sisi lain, banyak pula organisasi yang berhasil
mengubah ancaman menjadi peluang. Mereka yang sukses bertahan
bahkan berkembang di era disrupsi adalah organisasi yang memiliki
satu karakteristik utama: kemampuan menjalankan ambidexterity
secara digital—menggabungkan eksplorasi inovasi baru dengan
eksploitasi optimalisasi sumber daya yang ada. Konsep inilah yang
kemudian melahirkan istilah yang menjadi fokus utama dalam buku ini
“Digital Leadership Ambidexterity”.

Mengapa Tema Ini Penting?

Tema ini menjadi semakin relevan bukan hanya untuk praktisi
bisnis, tetapi juga untuk akademisi, peneliti hingga mahasiswa di
berbagai bidang studi. Dalam konteks bisnis, para pemimpin organisasi
kini dituntut bukan hanya mahir mengelola operasi harian, melainkan
juga mampu membaca sinyal perubahan teknologi dan berani
mengambil langkah inovatif yang penuh risiko. Dunia usaha semakin
menyadari bahwa keberhasilan tidak lagi ditentukan oleh skala bisnis
semata, melainkan oleh kelincahan dalam merespon perubahan.

Bagi sektor industri, baik itu manufaktur, jasa, pendidikan,
maupun pemerintahan, kemampuan mengelola ambidexterity menjadi
faktor penentu untuk tetap relevan di mata pelanggan dan stakeholder.
Industri yang dulu sangat stabil kini berubah menjadi medan kompetisi

>>>>> [ v ]



09"9“‘“ Leadowhip Ambideaterity °
yang penuh ketidakpastian. Layanan publik pun tak lepas dari tekanan

digitalisasi, mendorong institusi untuk bertransformasi lebih cepat.

Sementara itu, di ranah akademik, pembahasan tentang
ambidexterity telah menjadi topik hangat dalam studi manajemen
strategi, inovasi, teknologi informasi, dan kepemimpinan. Mahasiswa
yang sedang mempersiapkan diri memasuki dunia kerja, atau peneliti
yang sedang mengkaji transformasi organisasi, perlu memahami bahwa
masa depan kepemimpinan tidak lagi cukup jika hanya mengandalkan
satu pendekatan. Pemimpin masa depan adalah mereka yang mampu
bermain dalam dua dunia secara bersamaan: dunia eksplorasi dan
eksploitasi.

Kebutuhan Akan Pemimpin Ambidextrous di Era Digital

Di era digital, perubahan bukan lagi terjadi dalam hitungan
tahun, melainkan bulan, bahkan minggu. Perusahaan yang lambat
berinovasi bisa dengan mudah kehilangan pangsa pasar yang telah
dibangun selama puluhan tahun. Di sinilah peran digital leaders
menjadi sangat krusial. Seorang pemimpin digital yang ambidextrous
harus memiliki kepekaan terhadap peluang baru, sekaligus ketegasan
dalam menjaga stabilitas proses bisnis yang sudah ada. Mereka harus
tahu kapan saatnya "bermain aman" dengan optimalisasi operasional,
dan kapan saatnya "mengambil risiko" dengan memasuki area baru
yang belum pasti.

Buku ini menawarkan panduan praktis dan teoritis bagi
pemimpin yang ingin memahami dinamika tersebut. Dengan merujuk
pada berbagai teori organisasi, studi kasus perusahaan global, serta
pengalaman empiris, pembaca akan mendapatkan wawasan mendalam
tentang bagaimana mengembangkan ambidexterity dalam konteks
digital.

Kontribusi Buku Ini untuk Praktisi dan Akademisi

Bagi praktisi bisnis, buku ini menjadi referensi strategis dalam
merancang roadmap transformasi digital. Di dalamnya, pembaca akan
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menemukan berbagai model, pendekatan, dan metrik yang dapat

langsung diterapkan dalam konteks organisasi masing-masing.
Termasuk di dalamnya adalah contoh KPI (Key Performance Indicators),
kerangka kerja pengukuran ambidexterity, serta tips manajemen risiko
dalam eksplorasi teknologi.

Untuk kalangan akademisi dan peneliti, buku ini memberikan
kontribusi penting dalam memperluas diskursus tentang ambidexterity
dengan pendekatan yang lebih aplikatif. Selain itu, buku ini juga bisa
menjadi rujukan utama bagi mahasiswa program studi Manajemen,
Teknologi Informasi, Sistem Informasi, hingga Psikologi Organisasi
yang ingin memahami lebih dalam hubungan antara teknologi, strategi,
dan kepemimpinan.

Struktur Buku yang Komprehensif dan Praktis

Secara keseluruhan, buku ini disusun dalam tujuh tema utama
yang saling melengkapi dan membentuk satu kesatuan panduan
strategis tentang Digital Leadership Ambidexterity. Setiap tema
mewakili dimensi penting yang harus dipahami oleh organisasi dalam
menghadapi transformasi digital yang dinamis.

Tema pertama, membuka pembahasan mengenai Eksplorasi dan
Eksploitasi Teknologi Digital. Pada bagian ini, pembaca diajak
memahami bagaimana organisasi dapat menjalankan dua aktivitas
yang saling melengkapi namun sering kali bertentangan: mencari
peluang baru melalui inovasi teknologi (eksplorasi) sekaligus
mengoptimalkan aset digital yang sudah ada (eksploitasi). Bab ini
memberikan wawasan praktis tentang strategi eksplorasi inovasi serta
pendekatan eksploitasi sumber daya untuk menciptakan efisiensi bisnis.

Tema kedua, berfokus pada Fleksibilitas Organisasi dan Adaptasi
Struktural. Dalam tema ini, buku mengulas bagaimana organisasi perlu
menyesuaikan struktur birokrasi dan desain organisasinya agar lebih
lincah, responsif, dan adaptif dalam menghadapi disrupsi teknologi.
Pembaca akan menemukan strategi-strategi dalam merancang struktur
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organisasi yang fleksibel tanpa mengorbankan kontrol dan koordinasi

internal.

Tema ketiga, menggali lebih dalam tentang Manajemen Risiko dan
Kecepatan Pengambilan Keputusan di era digital. Transformasi digital
tidak lepas dari risiko, baik teknis, finansial, maupun organisasional.
Buku ini membahas bagaimana organisasi dapat mengelola risiko
inovasi secara efektif sambil tetap mempertahankan kecepatan dalam
mengambil keputusan penting. Tema ini menjadi panduan untuk
membangun budaya pengambilan keputusan yang cepat namun tetap
terukur di tengah ketidakpastian.

Tema keempat, berfokus pada Pengembangan Talenta Digital dan
Kapabilitas SDM. Disadari bahwa transformasi digital sejatinya adalah
transformasi manusia. Oleh karena itu, buku ini memberikan panduan
komprehensif tentang bagaimana organisasi dapat meningkatkan
kapabilitas digital karyawannya. Mulai dari program pelatihan,
pembentukan digital mindset, hingga pengembangan kompetensi baru
yang relevan dengan kebutuhan digital masa depan.

Tema kelima, mengupas tentang Pengelolaan Ekosistem Digital dan
Kolaborasi Lintas Fungsi. Buku ini menyajikan strategi untuk
membangun dan mengelola kolaborasi, baik di dalam organisasi (lintas
fungsi) maupun dengan mitra eksternal dalam ekosistem digital yang
lebih luas. Tema ini menekankan pentingnya sinergi antar unit bisnis
dan kerja sama dengan berbagai pemangku kepentingan dalam
menghadapi kompleksitas dunia digital.

Tema keenam, membawa pembaca ke ranah Kepemimpinan Model
Bisnis Digital dan Inovasi Berkelanjutan. Di sini, buku membahas
bagaimana pemimpin digital dapat merancang, mengarahkan, dan
mengembangkan model bisnis yang sesuai dengan tuntutan era digital,
sekaligus memastikan keberlanjutan inovasi dalam jangka panjang.
Strategi pengembangan model bisnis digital yang inovatif dan
berkelanjutan menjadi fokus utama dalam tema ini.

[ vii ] <<<<<



Unsharn Daud
[ L

Akhirnya, tema ketujuh mengulas tentang Kepemimpinan Digital dan

Keunggulan Kompetitif. Sebagai penutup, buku ini menegaskan bahwa
keberhasilan ambidexterity digital tidak hanya bergantung pada
strategi dan sistem, tetapi juga pada kapasitas kepemimpinan.
Pemimpin masa depan harus mampu menjadi agen perubahan,
penggerak inovasi, serta penjaga daya saing organisasi dalam jangka
panjang.

Dengan struktur yang sistematis dan pendekatan yang praktis,
buku ini diharapkan menjadi referensi utama bagi praktisi bisnis,
pemimpin organisasi, akademisi, peneliti, serta mahasiswa yang ingin
memahami lebih dalam tentang cara membangun organisasi yang
adaptif, inovatif, dan unggul di era digital.

Menghadapi Masa Depan dengan Percaya Diri

Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat memperoleh
pemahaman yang komprehensif dan praktis tentang bagaimana
menjadi organisasi yang lincah, adaptif, dan inovatif di tengah arus
besar digitalisasi. Ambidexterity bukan hanya konsep akademis,
melainkan kebutuhan nyata yang akan menentukan siapa yang
bertahan dan siapa yang tertinggal.

Kami mengajak para pembaca untuk tidak hanya membaca
buku ini, tetapi juga menggunakannya sebagai alat refleksi,
perencanaan strategis, dan inspirasi perubahan di organisasi masing-
masing. Baik Anda seorang CEO, manajer menengah, praktisi HR, dosen,
peneliti, ataupun mahasiswa—kami percaya buku ini bisa memberikan
perspektif baru yang berguna.

Akhir kata, kami ucapkan selamat membaca, berefleksi, dan bertindak.

Selamat datang di era kepemimpinan digital yang ambidextrous!

Makassar, Juli 2025

Penulis
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SUMMARY

Digitalisasi sudah bukan sekadar pilihan. Di zaman yang serba

cepat dan kompetitif ini, organisasi harus punya dua kaki yang kuat:
satu kaki untuk melangkah ke masa depan dengan eksplorasi teknologi,
dan satu kaki untuk berdiri kokoh dengan optimalisasi yang sudah
dimiliki. Buku Digital Leadership Ambidexterity membahas secara
mendalam bagaimana cara membangun keseimbangan itu.

Berikut adalah pilar inti buku ini dalam empat pikiran utama—
empat ide kunci yang menjadi nyawa dari keseluruhan isi buku,
disampaikan dengan bahasa yang sederhana namun tetap penuh
makna strategis.

1. Eksplorasi Teknologi: Langkah Berani Menyambut Masa Depan

Eksplorasi dalam konteks digital bukan sekadar mencari-cari
teknologi terbaru, melainkan sebuah mentalitas terbuka untuk
mencoba hal baru. Organisasi yang berani bereksperimen, menguiji, dan
bahkan gagal dalam proses eksplorasi biasanya justru yang paling
cepat tumbuh.

Buku ini menjelaskan bahwa eksplorasi bukan aktivitas satu kali,
tapi proses berkelanjutan. Organisasi perlu punya sistem yang siap
menangkap sinyal teknologi baru: dari laporan tren, konferensi, paten,
hingga kolaborasi dengan startup. IBM, Tesla, dan Microsoft jadi contoh
perusahaan yang mampu menyerap inovasi dari luar dan
menjadikannya bagian dari strategi internal.

Tapi eksplorasi juga punya risiko. Teknologi bisa mahal, belum
matang, atau tidak sesuai dengan kultur organisasi. Oleh karena itu,
buku ini menyarankan untuk:

a. Mulai dari pilot project, bukan langsung skala besar.

b. Pakai technology road mapping untuk tahu kapan dan bagaimana
teknologi diadopsi.

c. Libatkan karyawan sejak awal agar transisi lebih mulus.
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Eksplorasi teknologi yang sukses adalah yang punya arah jelas,
bukan asal coba-coba. Organisasi butuh keberanian, tapi juga strategi.
Di sinilah eksplorasi menjadi fondasi utama inovasi.

2. Eksploitasi Digital: Maksimalkan Apa yang Sudah Dimiliki

Eksplorasi itu penting, tapi jangan lupa satu hal: kalau yang lama
belum optimal, mengapa buru-buru cari yang baru? Inilah esensi dari
eksploitasi. Eksploitasi dalam buku ini dijelaskan sebagai kemampuan
memeras nilai maksimal dari sistem dan teknologi yang sudah dimiliki
organisasi.

Eksploitasi bukan berarti organisasi malas berubah. Justru,
eksploitasi membutuhkan kedisiplinan tinggi. Ini soal bagaimana:

a. Proses kerja bisa diotomasi,

b. Infrastruktur digital dimanfaatkan maksimal,

c. Data digunakan untuk keputusan yang lebih baik,

d. Dan sistem digital yang sudah ada dimodernisasi, bukan diganti.

Contohnya? Banyak organisasi punya sistem ERP atau CRM, tapi
tidak semuanya dimanfaatkan hingga 70-80% kemampuannya.
Eksploitasi berarti melatih SDM, mengintegrasikan sistem, dan
memastikan semua proses berjalan efisien.

Buku ini juga menjelaskan bahwa eksploitasi membantu
organisasi lebih hemat, stabil, dan fokus pada hasil jangka pendek. Jika
eksplorasi adalah investasi masa depan, maka eksploitasi adalah mesin
yang menopang hari ini.

Dan sama seperti eksplorasi, eksploitasi juga butuh diukur. ROI
dari teknologi yang sudah ada, waktu respon sistem, dan kepuasan
pengguna internal adalah beberapa indikator penting.

3. Ambidexterity: Seni Menjaga Keseimbangan antara Inovasi dan
Efisiensi

Nah, ini dia inti dari buku ini—ambidexterity. Sebuah istilah keren
yang berarti "kemampuan melakukan dua hal yang bertolak belakang
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sekaligus.” Dalam konteks organisasi digital, ini berarti eksplorasi dan

eksploitasi dilakukan dalam satu tarikan napas.

Buku ini membedah ambidexterity dari berbagai sudut:

a. Struktural: tim eksplorasi dan eksploitasi dipisah agar bisa fokus,
tapi tetap terkoneksi.

b. Kontekstual: karyawan diberi keleluasaan untuk memilih kapan
berinovasi dan kapan menjalankan proses rutin.

¢. Sekuensial: organisasi berganti fokus secara berkala, misalnya satu
kuartal untuk eksplorasi, satu kuartal berikutnya untuk
implementasi.

Kunci ambidexterity adalah kepemimpinan. Tanpa pemimpin yang
bisa membaca arah, membangun komunikasi lintas tim, dan
menetapkan prioritas, organisasi bisa terjebak: terlalu banyak inovasi
tapi lupa implementasi, atau terlalu fokus operasional hingga
kehilangan arah masa depan.

Buku ini memberi contoh perusahaan seperti Google dan Siemens,
yang mampu menjaga keseimbangan ini. Mereka inovatif, tapi tidak
sembrono. Mereka efisien, tapi tidak kaku.

Dalam kerangka ini, ambidexterity bukan teori abstrak, tapi
kerangka nyata yang bisa dijalankan lewat:

a. Struktur organisasi hybrid,

Key Performance Indicators (KPI) yang seimbang,
Sistem feedback cepat,

Dan budaya perusahaan yang mendukung perubahan.

> a0 o

Kepemimpinan Digital dan Manajemen Perubahan: Mengubah
Orang Sebelum Mengubah Sistem

Teknologi bisa dibeli. Sistem bisa diinstal. Tapi perubahan hanya
bisa terjadi kalau orang di dalam organisasi juga ikut berubah. Inilah isu
keempat yang jadi penutup sekaligus penegas dalam buku ini:
kepemimpinan dan manajemen perubahan.

Pemimpin digital bukan cuma CEO yang jago presentasi teknologji,
tapi pemimpin yang:
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a. Punya visi ke depan,

b. Mampu menjelaskan mengapa perubahan dibutuhkan,
c. Berani menghadapi resistensi,

d. Dan aktif membangun budaya belajar di organisasi.

Buku ini sangat menekankan pentingnya komunikasi perubahan.
Jika visi transformasi tidak disampaikan dengan jelas, maka karyawan
akan bingung, takut, atau malah melawan. Pemimpin harus hadir,
bukan hanya memerintah. Mereka harus jadi contoh, fasilitator, dan
kadang jadi mentor.

Manajemen perubahan juga bukan pekerjaan HR semata. Ini
adalah tanggung jawab seluruh pimpinan unit, karena perubahan
bukan hanya soal sistem, tapi juga perilaku dan mindset.

Tips yang diberikan buku ini cukup praktis:

a. Lakukan asesmen kesiapan digital sebelum memulai.

b. Buat roadmap perubahan yang realistis dan melibatkan semua.

c. Adakan pelatihan bukan hanya untuk teknis, tapi juga untuk
membangun kepercayaan diri menghadapi teknologi baru.

d. Ukur proses perubahan, bukan hanya hasilnya.

Jika eksplorasi dan eksploitasi adalah dua sayap, maka
kepemimpinan digital adalah kepala yang mengarahkan. Tanpa kepala
yang jelas, sayap sehebat apa pun tidak akan membawa organisasi ke
mana-mana.

Penutup: Menyatukan Strategi, Teknologi, dan Kemanusiaan

Secara keseluruhan, Digital Leadership Ambidexterity bukan
sekadar buku teori. la adalah panduan praktis dan reflektif tentang
bagaimana organisasi bisa tetap relevan di tengah badai digital. Empat
isu utama—eksplorasi, eksploitasi, ambidexterity, dan kepemimpinan—
menjadi simpul yang menjahit narasi buku ini dengan kuat dan
seimbang.

Buku ini sangat cocok dibaca oleh:
a. CEO dan pimpinan perusahaan yang sedang atau akan menjalani
transformasi digital.
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b. Manajer inovasi, IT, dan SDM yang ingin memahami peta besar

perubahan digital.
c. Peneliti dan akademisi yang mencari landasan teoritis untuk praktik

ambidexterity di lapangan.

Dengan bahasa yang tajam namun mengalir, serta dilengkapi
contoh nyata dari perusahaan global, buku ini menjadi toolkit strategis
yang sangat relevan untuk menghadapi era digital—bukan dengan
ketakutan, tapi dengan kesiapan.
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